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PERANCANGAN VENUE PARA GAMES DI KOTA PRABUMULIH 
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Jalaluddin Rumi; dibimbing oleh Riduan, S.T., M.T.  

 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang 

 

18 + 120 halaman, 47 tabel, 55 gambar, 50 lampiran 

 

RINGKASAN : 

 

Skripsi ini membahas perancangan venue PARA GAMES di Kota Prabumulih 

dengan mengusung konsep convival space. Konsep ini dipilih untuk menciptakan 

ruang yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat pertandingan olahraga, tetapi juga 

sebagai ruang publik yang inklusif dan mendorong interaksi sosial antara atlet, 

penonton, dan masyarakat. Perancangan ini mempertimbangkan aspek-aspek seperti 

aksesibilitas universal, ruang terbuka yang ramah, dan desain fasad yang mengundang, 

dengan tujuan menghasilkan venue yang tidak hanya memenuhi standar teknis 

pertandingan, tetapi juga memberikan pengalaman positif dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat Prabumulih. 
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18 + 120 pages, 47 tables, 55 figures, 50 appendices. 

 

SUMMARY : 

 

This thesis discusses the design of a PARA GAMES venue in Prabumulih City, 

carrying the concept of convival space. This concept was chosen to create a space that 

not only functions as a sports competition venue but also as an inclusive public space 

that encourages social interaction between athletes, spectators, and the community. The 

design considers aspects such as universal accessibility, friendly open spaces, and 

inviting facade design, with the aim of producing a venue that not only meets the 

technical standards of the games but also provides a positive experience and enhances 

the quality of life for the people of Prabumulih. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, baik 

sebagai sarana rekreasi, prestasi, maupun inklusi sosial. Bagi penyandang disabilitas, 

olahraga memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup, 

memperkuat rasa percaya diri, serta memperluas kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam masyarakat secara lebih luas. Selain itu, olahraga juga dapat menjadi sarana 

untuk membangun solidaritas dan kesetaraan dalam lingkungan sosial, sehingga 

penyandang disabilitas dapat merasa lebih dihargai dan diakui dalam berbagai aktivitas. 

Keterlibatan dalam kegiatan olahraga juga berkontribusi dalam meningkatkan 

kesehatan fisik dan mental, yang pada akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan 

individu secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam rangka mendukung kegiatan 

olahraga bagi penyandang disabilitas, dibutuhkan fasilitas olahraga yang tidak hanya 

memenuhi standar aksesibilitas, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan yang 

nyaman dan inklusif bagi semua pengguna. 

Kota Prabumulih, sebagai salah satu kota yang berkembang di Indonesia, 

memiliki potensi besar dalam pengembangan infrastruktur olahraga yang inklusif. 

Namun, hingga saat ini, fasilitas olahraga yang ramah bagi penyandang disabilitas 

masih terbatas. Hal ini menjadi tantangan bagi penyelenggaraan acara olahraga 

berskala nasional maupun internasional yang melibatkan atlet dengan kebutuhan 

khusus, seperti Para Games. Oleh karena itu, diperlukan perancangan venue olahraga 

yang tidak hanya memenuhi standar aksesibilitas, tetapi juga mengedepankan konsep 

ruang yang dapat meningkatkan interaksi sosial dan kenyamanan bagi semua 

pengunjung. 

 Konsep convivial space atau ruang yang bersifat ramah, interaktif, dan 

mendukung kebersamaan menjadi pendekatan yang tepat dalam perancangan venue 

Para Games di Kota Prabumulih. Konsep ini berfokus pada penciptaan ruang yang 

dapat digunakan secara fleksibel oleh semua individu, termasuk penyandang disabilitas, 

serta mampu meningkatkan pengalaman pengguna dalam menikmati kegiatan 
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olahraga. Dengan menerapkan prinsip-prinsip convivial space, venue yang dirancang 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih terbuka, nyaman, dan 

mendukung partisipasi aktif semua individu tanpa adanya hambatan fisik maupun 

sosial. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang 

venue Para Games di Kota Prabumulih dengan menerapkan konsep convivial space 

guna menciptakan fasilitas olahraga yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan adanya 

venue yang dirancang secara optimal, diharapkan dapat mendukung pengembangan 

olahraga disabilitas di Indonesia serta mendorong partisipasi yang lebih luas dari 

berbagai kalangan masyarakat. 

1.2.  Perumusan Masalah Perancangan 

Perumusan masalah dari Perancangan Venue Para Games di Kota 

Prabumulih dengan Konsep Convival Space, terdapat beberapa permasalahan 

utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimana merencanakan dan merancang Venue Olahraga di Kota 

Prabumulih dengan Konsep Convival Space yang memenuhi standar 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas? 

1.3.  Tujuan Perancangan 

Tujuan dari Perancangan Venue Para Games di Kota Prabumulih dengan 

Konsep Convival Space adalah sebagai berikut: 

a. Merencanakan dan merancang konsep convival space dalam desain Venue 

Para Games di Kota Prabumulih yang memenuhi standar aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas. 

1.4.  Batasan Perancangan 

Agar penelitian ini memiliki fokus yang jelas dan terarah, maka batasan 

perancangan yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Perancangan difokuskan pada venue utama yang digunakan untuk 

penyelenggaraan Para Games, termasuk stadion utama, arena olahraga 

dalam ruangan, fasilitas pendukung seperti ruang ganti, tribun penonton, 

serta area rekreasi dan interaksi sosial. 
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b. Perancangan mengutamakan aspek aksesibilitas, kenyamanan, dan 

keamanan dalam venue olahraga, dengan mempertimbangkan standar 

nasional gedung olahraga di Indonesia. 

c. Pendekatan desain mengacu pada konsep convival space yang 

menekankan aspek keterbukaan, fleksibilitas, serta interaksi sosial yang 

positif antara pengguna dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan. 

d. Studi dilakukan dalam konteks Kota Prabumulih, dengan 

mempertimbangkan kondisi lingkungan sekitar dan potensi pengembangan 

infrastruktur pendukung. 

1.5.  Metoda Perancangan 

Berikut Metode perancangan yang digunakan pada Perancangan Venue Para 

Games di Kota Prabumulih dengan Konsep Convival Space, yaitu : 

a. Observasi Melakukan survey langsung ke lapangan untuk memahami kondisi 

eksisting yang ada. 

b. Studi literatur Mengumpulkan berbagai hal tentang perancangan Venue Para 

Games di Kota Prabumulih dan hal-hal yang berkaitan, serta melakukan studi 

banding dengan bangunan yang sejenis. 

c. Studi Pustaka Melakukan studi data-data pustaka untuk mendapatkan data 

sebagai landasan teori melalui artikel, jurnal ilmiah, buku dan media internet 

1.6.  Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut : Berisi, 1. latar belakang, 2. Perumusan Masalah Perancangan, 3. Tujuan 

Perancangan, 4. Batasan Perancangan, 5. Metoda Perancangan, 6. Sistematika 

Penulisan, 7. Alur Perancangan. 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan: 

a. Latar Belakang 

b. Perumusan Masalah Perancangan 

c. Tujuan Perancangan 

d. Batasan Perancangan 

e. Metoda Perancangan 
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f. Sistematika Penulisan 

g. Alur Perancangan 

2. BAB II TINJAUAN PROYEK 

Pada bab ini terdiri dari: 

a. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait judul proyek, 

b. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait Tema Perancangan, 

c. Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), 

pontesi lokasi dan restriksi lokasi, 

d. Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan, 

e. Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis.. 

3. BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FAÇADE  

Pada bab ini menjelaskan tentang: 

a. Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang, 

penzoningan, sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/ 

rujukan, 

b. Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara 

teori ataupun referensi/rujukan, 

c. Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik 

secara teori ataupun referensi/rujukan, 

d. Perogram Façade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori 

ataupun berdasaran referensi/ rujukan. 

4. BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Pada bab ini menerangkan : 

a. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas) 

b. Konsep terkait lingkungan binaan 
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1.7.  Alur Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. 1 Alur Berpikir  

JUDUL 

Perancangan Venue Para Games di Kota Prabumulih dengan 
Konsep Convival Space 

 

IDE/GAGASAN 

Adanya ide untuk 
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Venue Para 
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Prabumulih 

dengan Konsep 

Convival Space 

 

 

FENOMENA 

Bagaimana 
menentukan 

Konsep dan 
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fungsional 

• Latar belakang 

• Rumusan masalah 

• Tujuan dan sasaran 

Pengumpulan Data Data Primer Data Sekunder 

Analisis 

Konsep Perancangan 

Hasil Rancangan 

ISU 
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